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INTISARI 

Konstruksi beton masih menjadi pilihan uatama di indonesia karena 

memiliki banyak kelebihan. Disisi lain pembangunan yang pesat serta konstruksi 

yang rumit mengakibatkan pekerjaan beton harus memiliki mutu yang baik serta 

tingkat workability  yang tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

bagaimana cara untuk mengatasi permasalahn tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dilaboratorium PT. Graha Tekindo Utama yang 

dilakukan dalam pengawasan langsung dari pihak PT yang di lakukan selama 32 

hari. 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh penambahan steel 

fiber dan superplasticizer polycarboxylate terhadap kuat tekan beton yang 

memadat sendiri atau self compacting concrete (SCC) dengan variasi kadar 

polycarboxylate constata 2% dengan penambahan steel fiber terdiri dari 30 kg/m³, 

35 kg/m³, 40 kg/m³, 45 kg/m³ yang kemudian akan diuji kuat tekannaya pada 

umur 7, 14 dan 28 hari. 

Hasil Pengujian ini didapatkan Kuat tekan optimum terjadi pada variasi 

campuran beton SCC + superplastizer polycarboxylate 2% + steel fiber 40 kg 

yaitu 431.02 Kg/Cm
² 

pada umur 28 hari dengan presentase kenaikan dari beton 

SCC tanpa steel fiber sebesar 3.02% dan nilai kuat tekan minimum terjadi pada 

beton SSC tanpa steel fiber  dengan nilai kuat tekan 273.77 Kg/Cm² pada umur 7 

hari. 

Kata Kunci : Self Compacting Concrete, Polycarboxylate, Steel Fiber, Kuat 

     Tekan Beton 
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ABSTRACT 

Concrete construction is still the main choice in Indonesia because it has 

many advantages. On the other hand, rapid development and complex 

construction mean that concrete works must have good quality and high 

workability. Therefore, it is necessary to do research on how to overcome these 

problems. 

This research was conducted in the laboratory of PT. Graha Tekindo 

Utama which was carried out under direct supervision from the PT which was 

carried out for 32 days. 

This study intends to determine the effect of adding steel fiber and 

superplasticizer polycarboxylate to the compressive strength of self-compacting 

concrete (SCC) with variations in the content of polycarboxylate constata 2% with 

the addition of steel fiber consisting of 30 kg/m³, 35 kg/m³, 40 kg/m, 45 kg/m³ 

which will then be tested for compressive strength at the age of 7, 14 and 28 days. 

The results of this test obtained that the optimum compressive strength 

occurred in the variation of the SCC concrete mixture + 2% polycarboxylate 

superplastizer + 40 kg steel fiber, namely 431.02 Kg/Cm² at the age of 28 days 

with a percentage increase from SCC concrete without steel fiber of 3.02% and 

the minimum compressive strength value occurred. on SSC concrete without steel 

fiber with a compressive strength value of 273.77 Kg/Cm² at the age of 7 days. 

 

Keywords: Self Compacting Concrete, Polycarboxylate, Steel Fiber, Strong  

         Press Concrete. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini pembangunan, hampir semua struktur bangunan di Indonesia 

menggunakan beton sebagai bahan utama kontruksi. Hal ini dikarenakan bahan 

dasar beton mudah diperoleh serta materialnya yang murah dan kelebihan beton 

dibandingkan material lain diantaranya adalah tahan api, tahan lama, kuat 

tekannya cukup tinggi serta mudah dibentuk ketika masih segar.  

Meskipun demikian kelemahannya adalah bersifat getas, berat jenisnya 

besar serta kuat tariknya rendah. Untuk bangunan high rise building kelemahan 

tersebut dapat kerugian material bahkan mungkin korban jiwa. Untuk mengatasi 

kekurangan-kekurangan ini maka pada bagian konstruksi yang mengalami gaya 

tarik harus diperkuat dengan bahan-bahan tertentu seperti baja sehingga 

menghasilkan beton yang lebih baik. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk mendapatkan beton yang bermutu tinggi tetapi bersifat daktail atau tanpa 

mengalami retakan. 

Inovasi teknologi beton yang sedang banyak berkembang di manca negara 

saat ini diantaranya adalah teknologi beton dengan campuran serat baja (steel 

fiber). Teknologi beton berserat baja ini merupakan salah satu terobosan yang 

telah diaplikasikan pada pelat-pelat lantai pada pabrik, pada perkerasan jalan 

(pavement), pelat-pelat yang bertumpu pada tanah (ground slab), hingga pada 

terowongan-terowongan bawah tanah (tunnels). 
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Menurut Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rima Ollyviantika 

(112014249.P) dengan  judul Pengaruh Penambahan Steel Fiber Terhadap Kuat 

Tekan Self Compacting Concrete K-400, di Universitas Muhammadiyah 

Palembang Tahun 2016. Dengan Komposisi campuran Beton SCC + 

Superplasticizer constanta 2 % + steel fiber 10 kg, 15 kg, 20 kg, 25 kg, 30 kg, 

dengan 6 variasi yang berumur 7, 14 dan 28 hari. Hal lain yang mendasari untuk 

mengembangkan penelitian terdahulu dengan variasi yang berbeda. 

Berbagai penelitian dan percobaan dibidang beton dilakukan sebagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas, Peningkatan mutu beton dapat dilakukan 

dengan memberi bahan tambah  zat adiktif seperti Superplastizer Polycarboxylate. 

Polycarboxylate merupakan jenis dari superplasticizer yang merupakan bahan 

tambah beton dan mortar yang digunakan untuk menghasilkan beton dengan mutu 

tinggi (High Performance Concrete), SCC (Self Compacting Concrete), beton 

massa (Mass Concrete), dan beton yang menuntut tetap dalam kondisi segar lebih 

lama, misalnya untuk perjalanan jauh. 

Penelitian tersebut terus berlangsung hingga sekarang ini. Tujuan dari 

semua ini adalah untuk menciptakan beton berkualitas baik dan bermutu tinggi. 

Dari uraian di atas maka dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk 

melanjutkan hasil dari penelitian dengan menambahkan jumlah steel fiber dan 

Polycarboxylate tersebut dengan variasi yang berbeda. Judul yang diambil adalah 

mengenai “Pengaruh Penambahan Steel Fiber dan Superplasticizer 

Polycarboxylate Terhadap Kuat Tekan Self Compacting Concrete K-400”. 
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Dalam hal ini peneliti berharap dapat mengkombinasikan kelebihan keduanya 

agar didapat beton yang berkualitas baik dan bermutu tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimanakah pengaruh penambahan steel fiber dan zat adiktif 

superplasticizer polycarboxylate terhadap kuat tekan self compacting concrete. 

dan mengetahui kadar optimum campuran dari bahan tambah dan zat adiktif guna 

untuk mencapai kuat tekan maksimal ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kadar optimum dari kuat 

tekan self compacting concrete dengan penambahan Steel Fiber dan 

Polycarboxylate dengan variasi yang berbeda serta memperoleh presentase 

optimum.  

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, sebagai batasan masalah adalah pengujian kuat tekan 

self compacting concrete dilakukan pada umur 7, 14 dan 28 hari. Pada beton SCC 

(Self Compacting Concrete) yang telah di tambahkan (Superplasticizer 

Polycarboxylate) 2 % dan beton SCC (Self Compacting Concrete) + SP 

(Superplasticizer Polycarboxylate) constanta 2 % + Steel Fiber 30 kg, 35 kg, 40 

kg, 45 kg, Jumlah keseluruhan benda uji yang digunakan pada penelitian sebanyak 
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45 sampel. Dimana setiap variasi terdiri dari 5 variasi campuran dengan mutu 

beton K-400.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam laporan tugas akhir ini secara garis besar 

disusun menjadi lima baba sebagai berikut; 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan meliputi tentang latar belakang, Maksud dan Tujuan, batasan 

masalah, sistematika penulisan dan bagan alir sistematik penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan Pustaka, yang membahas tentang acuan-acuan, gamabran umum 

beton, pengertian self compacting concrete, penjelasan steel fiber dan rumus kuat 

tekan beton 

BAB III METODELOGI PENELITIAN  

Metodelogi Penelitian, berisi tentang pelaksanaan yang meliputi cara 

pengujian material di laboratorium, pelaksanaan di laboratorium dan prosedur 

benda uji. 

BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN  

 Hasil pengujian dan pembahasan, membahsan tentang hasil pengujian 

material dan hasil pengujian kuat tekan beton.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

             Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian di laboratorium. 
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1.6 Bagan Aliran Sistematika Penulisan 
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